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Tujuan penelitian untuk menguji efektivitas strategi
pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum
merdeka terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi IPA. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental
design) dengan desain penelitian Nonequivalent
Control Group Design. Populasi penelitian ini
mencakup semua siswa kelas IV SD yang terdiri
dari lima kelas sedangkan teknik pemilihan sampel
yang diterapkan yakni sampel nonprobabilitas
dengan  jenis  purposive  sampling. Data
dikumpulkan menggunakan tes pretest dan posttest
yang disajikan dalam lembar soal pilihan ganda.
Teknik analisis data yang digunakan, yaitu uji
validitas menggunakan metode corrected item-total
correlation, uji reabilitas menggunakan metode
Cronbach’s Alpha, uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov ~ Smirnov, dan uji  hipotesis
menggunakan statistik non parametrik Mann-
Whitney pada software SPSS 25. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa pada kelas kontrol
yang tidak menggunakan strategi pembelajaran
berdiferensiasi hanya terjadi peningkatan sebesar
3,15 sedangkan kelas eksperimen adanya
peningkatan rata-rata yang signifikan dari nilai awal
setelah diberikan treatment meningkat sebesar
12,94. Berdasarkan hasil tersebut menyimpulkan
bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi pada
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kurikulum merdeka berpengaruh serta
menyelesaikan masalah berkaitan hasil belajar
siswa pada materi IPA di kelas IV SD.
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The purpose of the study was to examine the
effectiveness of differentiated learning strategies in
the independent curriculum on student learning
outcomes in science materials. This research uses a
type of quasi-experimental design with a research
design of Nonequivalent Control Group Design.
The population of this study included all fourth
grade elementary school students consisting of five
classes while the sample selection technique
applied was a nonprobability sample with
purposive sampling. Data were collected using
pretest and posttest tests presented in multiple
choice question sheets. The data analysis technique
used, namely the validity test using the corrected
item-total correlation method, the reliability test
using the Cronbach's Alpha method, the normality
test using the Kolmogorov Smirnov test, and the
hypothesis test using Mann-Whitney non-
parametric statistics on SPSS 25 software. The
results of the study showed that in the control class
that did not use differentiated learning strategies
there was only an increase of 3.15 while the
experimental class had a significant average
increase from the initial value after treatment
increased by 12.94. Based on these results, it is
concluded that differentiated learning strategies in
the independent curriculum have an effect and solve
problems related to student learning outcomes in
science material in grade IV SD

1. Pendahuluan

Pembelajaran di abad ke-21 mensyaratkan kepada para siswa untuk memiliki
berbagai kecakapan hidup (life skills) seperti keterampilan metakognitif, berpikir
kritis, kreatif, mampu berbicara dan bekerja sama dengan baik serta pemecahan
masalah (problem solving) (Rifa Hanifa Mardhiyah dkk., 2021). Salah satu langkah
yang diambil oleh pemerintah Indonesia untuk mengatasi tantangan zaman di abad
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ini adalah meningkatkan kualitas pendidikan melalui kurikulum yang baru, yaitu
kurikulum merdeka (Mufidah & Tirtoni, 2023).

Kurikulum merupakan seperangkat rencana beserta cara yang disusun secara
sistematis guna mencapai suatu tujuan pendidikan tertentu untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat di Indonesia, tercatat sudah sepuluh kali kurikulum
mengalami perubahan dari kurikulum 1947 sampai 2013 (Prastowo, 2018) kemudian
yang terbaru, yaitu kurikulum merdeka seperti yang telah disebutkan diatas.
Kurikulum merdeka sendiri merupakan sebuah kurikulum yang dicetuskan sebagai
sebuah solusi untuk menghadapi tantangan zaman di abad ini (Cholilah et al., 2023).
Pada Kurikulum merdeka proses pembelajaran diorientasikan kepada pemenuhan
kebutuhan para peserta didik agar mereka memiliki karakter dan kompetensi yang
diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan yang ada di abad ini (Indarta dkk.,
2022).

Pada kurikulum proses belajar merupakan aspek yang sangat fundamental
(Indah Septa Ayu Laia, 2022). Belajar mengandung pengertian sebagai sebuah
proses yang memiliki tujuan untuk mengakuisisi pengetahuan, keterampilan ataupun
sikap yang baru sebagai hasil dari proses interaksi anatara individu dengan
lingkungannya (Smaldino dkk., 2014). Menurut Whittaker dalam (Anggraini &
Sukartono, 2022) proses belajar merupakan proses terjadinya perubahan perilaku
yang disebabkan oleh pengalaman ataupun latihan.

Pembelajaran IPA pada jenjang Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu dari
banyaknya mata pelajaran yang bersifat wajib untuk dipelajari para peserta didik.
Pembelajaran IPA ini dapat menumbuhkan kreatifitas (Novayulianti & Syofyan,
2021), menstimulus kemampuan berpikir kritis (Setyawan & Kiristanti, 2021),
memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari (Khalida & Astawan, 2021)
serta menumbuhkan sikap ilmiah (Sari & Qadaria, 2023). Sikap ilmiah merupakan
pola sikap para peserta didik yang merepresentasikan rasa ingin tahu, objektivitas,
membuat hipotesis, melakukan analisis serta menyajikan hasil temuannya (Putri &
Gumala, 2023). Berdasarkan beberapa hal di atas tercermin bahwa output atau hasil
dari pembelajaran IPA di sekolah dasar mampu membantu menjawab tantangan
zaman pada abad ke-21 ini.

Namun, beberapa penelitian terdahulu memperlihatkan bahwasanya banyak
diantara siswa yang menghadapi kesulitan di dalam pembelajaran IPA. Penelitian
yang telah dilakukan oleh (Rumiati dkk., 2022) menunjukkan bahwa dari 43 siswa
yang mengalami kesulitan menginterpretasi ada 45%, kesulitan menjelaskan 39,5%,
kesulitan mengklasifikasikan 34,1%, kesulitan menginferensi 24,8%, dan kesulitan
mencotohkan sebesar 19,45%. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
(Damayanti & Dikta, 2022) mengatakan bahwa para siswa di Sekolah Dasar tersebut
mengungkapkan bahwa IPA merupakan mata pelajaran yang sulit. Adapun juga hasil
penelitian terbaru yang telah dilakukan oleh (Syafitri & Wahyuni, 2023)
memperlihatkan bahwasanya banyak diantara para siswa yang menghadapi berbagai
kesulitan dalam pembelajaran IPA paling tinggi, yaitu 70% pada materi konsep
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kegunaan tumbuhan hijau dan paling rendah 40% pada materi konsep cara tumbuhan
beradaptasi.

Hasil pre-survey pada tanggal 31 Juli 2023 menunjukkan hasil yang selaras
dengan beberapa penelitian terdahulu di atas. Hal tersebut direpresentasikan oleh
nilai atau skor rata-rata siswa yang kurang memenuhi Kriteria ketuntasan nilai
minimal, yaitu 75 berdasarkan penuturan dari wali kelas. Berikut adalah tabel yang
menunjukkan ketuntasan nilai atau skor para siswa.

Tabel 1. Hasil dokumentasi nilai kelas IV

No. Kelas Banyaknya  Siswa Siswa Nilai Nilai
siswa tuntas tidak tertinggi terendah
tuntas
1. IV.A 31 0 17 70 20
2. IV.B 26 0 10 60 10

Berdasarkan hasil pra-survey yang sudah dilaksanakan oleh peneliti
sebelumnya di kelas 1V yang disajikan di dalam tabel tersebut, terlihat bahwa di
kedua kelas tersebut tidak ada yang mencapai nilai KKM. Hal tersebut
mengindikasikan bahwasanya banyak diantara siswa mengalami kesulitan ketika
berpartisipasi di dalam proses pembelajaran sehingga mereka kurang bisa
memahami materi pembelajaran dengan optimal. Ada beberapa faktor yang
mengakibatkan kesulitan pada proses pembelajaran di sekolah dasar. Berbagai faktor
tersebut, yaitu perbedaan kecerdasan dikarenakan setiap dari siswa mempunyai
tingkatan kecerdasan yang berbeda-beda (Umami, 2022), hanya menggunakan
metode ceramah dan terbatas belajar di kelas (Damayanti & Dikta, 2022), perbedaan
gaya belajar setiap siswa (Purbayani dkk., 2022) serta ketidaktepatan dalam
penggunaan strategi dan model pembelajaran (Mutiara dkk., 2019).

Ketika siswa merasakan kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran maka
hal tersebut akan berdampak terhadap hasil belajar mereka. Hal itu ditegaskan oleh
temuan penelitian yang telah dilakukan oleh (Zannah & Zulfadewina, 2022) yang
memperlihatkan bahwasanya hasil belajar peserta didik yang rendah 58,33%
disebabkan oleh kesulitan peserta didik ketika berpartisipasi dalam proses
pembelajaran IPA. Hasil tersebut selaras dengan pendapat (Shobirin & Rochmana,
2017) yang menyatakan bahwasanya siswa yang menghadapi kesulitan dalam
memahami pembelajaran IPA secara komprehensif berakibat terhadap hasil belajar
siswa.

Hasil belajar sendiri merupakan bagian dalam proses pembelajaran yang paling
penting serta merupakan puncak dari proses pembelajaran itu sendiri, berupa produk
yang diperoleh peserta didik dari suatu proses pendidikan ataupun pembelajaran
yang berupa kemampuan kognitif, afektif dan juga psikomotorik (Kertya, 2022;
Mahmudah dkk., 2022; Velly, 2021). Definisi tersebut sejalan dengan pendapat
Arsyad dalam (Qiptiyyah, 2020) yang menyatakan bahwasanya hasil belajar
mengandung pengertian sebagai berubahnya tingkah laku yang disebabkan oleh
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berubahnya tingkat pengetahuan, sikap, ataupun keterampilan seorang individu.
Berdasarkan berbagai permasalahan yang diuraikan diatas maka diperlukan solusi
yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu solusi yang tepat untuk
mengalami permasalahan tersebut, yaitu menggunakan strategi pembelajaran
berdiferensiasi yang terdapat di dalam kurikulum merdeka.

Strategi pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang disusun secara
sistematis oleh guru guna menyampaikan materi pembelajaran dalam suatu kegiatan
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan
sebelumnya secara efektif dan juga efesien dimana apabila semakin detail rencana
tersebut maka presentase tercapainya tujuan pembelajaran tersebut akan semakin
besar (Hasbullah dkk., 2019; Prastowo, 2019; Septantiningtyas & Hasanah, 2022;
Susanti, 2021). Adapun pendapat lain menurut Dick dan Carey dalam (Wuwung,
2020) mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan berbagai aspek yang
mencakup mengorganisasikan dan mengurutkan materi-materi pembelajaran serta
mengambil keputusan mengenai cara menyampaikannya.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
berusaha memfasilitasi perbedaan-perbedaan karakteristik yang ada di setiap peserta
didik (Wahyuningsari dkk., 2022). Menurut (Widyawati & Rachmadyanti, 2023)
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah strategi dalam proses pembelajaran
yang berusaha memfasilitasi setiap kebutuhan peserta didik yang berbeda-beda,
seperti menyesuaikan dengan apa yang mereka sukai, tingkat kemampuan mereka,
dan karakteristik-karakteristik yang lainnya sehingga mereka tidak mudah merasa
bosan, mudah memahami proses pembelajaran dan merasa gagal dalam proses
pembelajaran. Strategi pembelajaran berdiferensiasi diharapkan bisa membuat
proses pembelajaran menjadi lebih efektif serta memenuhi kebutuhan para siswa
sehingga mereka nanti akan memiliki karakter dan kompetensi yang diperlukan
untuk mengatasi berbagai tantangan zaman yang ada di abad ke-21 ini melalui proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan minat, kesiapan belajar, dan profil siswa
yang berbeda-beda (Fatimah & Muamar, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu yang peneliti temukan belum banyak yang
meneliti mengenai strategi pembelajaran ini hanya ada beberapa, yaitu (Indah Septa
Ayu Laia, 2022; Naibaho, 2023; Pebriyanti, 2023; Simbolon dkk., 2022;
Suwartiningsih, 2021; Wahyuningsari dkk., 2022; Widyawati & Rachmadyanti,
2023) tetapi tidak ada satupun yang membahas mengenai pengaruh strategi tersebut
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA di jenjang SD khususnya di
Palembang. Mengingat berbagai uraian diatas, peneliti perlu melakukan analisis
strategi pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di kelas IV yang tujuannya adalah untuk efektivitas strategi
pembelajaran mampu memengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi
eksperimental design) dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group
Design. Jenis penelitian yang diterapkan adalah eksperimen semu dimana di dalam
penelitian ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan juga kelompok
eksperimen yang akan dibandingkan (Rizky et al., 2023). Pada kelompok
eksperimen akan diberikan treatment berupa penggunaan strategi pembelajaran
berdiferensiasi sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberikan. Penelitian ini
dilakukan di SDN 226 Kota Palembang. Populasi di dalam penelitian ini mencakup
semua siswa kelas 1V di SDN 226 Kota Palembang yang terdiri dari lima kelas, yaitu
kelas IV.1, IV.2, IV.3, IV.4 dan IV.5. Teknik pemilihan sampel yang diterapkan
adalah pengambilan sampel nonprobabilitas dengan jenis purposive sampling
dimana peneliti akan mengambil sampel dengan kriteria tertentu yang dianggap
mampu merepresentasikan hasil penelitian yang diharapkan (Darwin dkk., 2021).
Sampel yang didapat menggunakan teknik tersebut adalah kelas, 1V.1 dan 1V.4
dengan pertimbangan bahwasanya kedua kelas tersebut memiliki nilai rendah pada
pembelajaran IPA serta memiliki perbedaan nilai yang tidak jauh berbeda. Desain di
dalam penelitian ini akan disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Treatment Post Test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol O3 O4

Sumber: (Sugiyono, 2019)

Keterangan:

O:1 : Tesawal pada kelas eksperimen
O2 : Tes akhir pada kelas eksperimen
Os : Tes awal pada kelas kontrol

Os4 : Tes akhir pada kelas kontrol

X Treatrment atau perlakuan

- :Tidak ada treatment

Alat pengumpul data yang digunakan adalah instrumen berbentuk tes dengan
berbentuk multiple choice atau pilihan ganda. Untuk melakukan uji validitas dan
reliabilitas pada alat pengumpul data peneliti menggunakan software SPSS 25
dimana apabila Rnitung > Rtanel maka alat tersebut bisa dikategorikan valid, kemudian
apabilai nilai Cronbach Alpha (o) > 0,70 maka alat tersebut bisa dikategorikan
reliabel (Ghozali, 2018).

Setelah instrumen telah dinyatakan valid dan reliabel maka akan digunakan
pada tes awal sebelum mendapat perlakuan dan juga pada tes akhir setelah
mendapatkan perlakuan pada kelas kontrol dan juga kelas eksperimen untuk
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mendapatkan data nilai hasil belajar yang sebenarnya. Kemudian data hasil
instrumen tersebut akan diuji normalitasnya menggunakan uji Kolmogorov Smirnov
pada software SPSS 25 dimana apabila nilai Sig. > 0,05 maka data tersebut bisa
dikategorikan berdistribusi secara normal dan diuji homogenitasnya menggunakan
uji Levene pada software SPSS 25 dimana apabila nilai Sig. > 0,05 maka data
tersebut bisa dikategorikan homogen atau memiliki varian yang sama (Nuryadi dkk.,
2017).

Ketika data tersebut dikategorikan sebagai data yang berdistribusi secara
normal dan homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis Independent Sample t
Test tetapi apabila data-data itu tidak bisa untuk memenuhi kedua syarat tersebut
maka uji hipotesisnya akan menggunakan uji Mann-Whitney (Santoso, 2018) untuk
melihat gambaran ada tidaknya pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi pada
kurikulum merdeka terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Apabila
nilai Sig. two tailed Uji Independent t Test < 0,05 atau nilai Sig. Two tailed uji Mann-
Whitney < 0,05 maka ada pengaruh antara strategi pembeajaran berdiferensiasi pada
kurikulum merdeka terhadap hasil belajar siswa pada materi IPA.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Uji Instrumen

Penulis melakukan uji validitas dan juga reliabilitas instrumen tes yang
berbentuk multiple choice kepada 30 peserta didik sebagai responden dengan total
16 soal. Untuk menentukan soal-soal yang valid peneliti harus membandingkan Rtabel
30 orang responden, yaitu 0,361 dengan Runitung Yang diperoleh melalui hasil uji
software SPSS 25. Hasil uji tersebut akan disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji validitas

Soal Rhitung
1 0,401
2 0,577
3 0,181
4 Cannot computed
5 0,403
6 0,221
7 0,083
8 0,303
9 0,436
10 0,593
11 0,487
12 0,709
13 0,547
14 0,539
15 0,428
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16 0,431

Berdasarkan hasil pada tabel diatas maka ada 11 dari 16 butir soal tes
dikategorikan valid, yaitu nomor 1,2,5,9,10,11,12,13,14,15, dan 16 didasarkan atas
perbandingan antara Rniwng dengan Rune. Kemudian peneliti melakukan uji
reliabilitas dimana data hasil uji tersebut akan disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas

Nilai cronbach’s Alpha
0,727

Mengacu pada data dalam tabel yang telah disajikan, maka dapat dianggap
bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat dipercaya atau reliabel dikarenakan
nilai cronbach’s Alpha > 0,70 yaitu 0,727. Sehingga instrumen yang akan peneliti
gunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik dapat mengukur apa yang
hnedak diukur dengan akurat dan juga menghasilkan hasil yang konsisten.

b. Uji Prasyarat

Penulis melakukan uji normalitas data sebagai uji prasyarat dalam uji hipotesis
statistik parametrik dimana apabila data yang dihasilkan tidak memenuhi satu dari
dua uji prasayat, yaitu normalitas dan homogenitas maka peneliti akan menggunakan
uji hipotesis menggunakan statistik non parametrik. Hasil uji normalitas data
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov akan disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov

Kelas Hasil nilai Sig.
Kontrol 0,001
Eksperimen 0,003

Berdasarkan tabel di atas dimana nilai Sig kedua kelas < 0,05 atau tidak > 0,05
maka data tersebut dikategorikan tidak berdistribusi normal sehingga uji prasayarat
untuk melakukan uji hipotesis pada statistik paramterik tidak terpenuhi sehingga
peneliti akan menggunakan uji statistik non parametrik, yaitu uji Mann-Whitney.

c. Uji Analisis Data

Penulis melakukan uji Mann-Whitney untuk analisis data guna mendapatkan
gamabaran mengenai ada atau tidaknya pengaruh ketika menerapkan strategi
pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajara
IPA di Sekolah Dasar Negeri 226 Palembang. Hasil dari uji Mann-Whitney akan
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji Mann-Whitney
Nilai Sig.
0,003
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Mengacu pada informasi yang terdapat dalam tabel diatas, dapat disimpulkan
bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi memiliki dampak yang signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik, karena angka p-value atau Sig. adalah 0,003,
yang lebih rendah daripada tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pengaruh strategi
pembelajaran berdiferensiasi pada hasil belajar siswa, penulis akan menjelaskan dan
membandingkan nilai rata rata antara dua kelas, yakni kelas kontrol yang
menerapkan strategi konvensional, dan kelas eksperimen yang mendapatkan
perlakuan dalam bentuk strategi pembelajaran berdiferensiasi. Pada gambar 1
dibawah ini peneliti akan menyajikan diagram batang nilai pretest kedua kelas
tersebut.

Perbandingan nilai Pretest

Kelas
eksperimen;

65,4
65,1
64,8
64,5
64,2
63,9
63,6

Kelas kontrol;
64,32

Kelas eksperimen Kelas kontrol

Gambar 1. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol dan eksperimen

Berdasarkan gambar diatas nilai pretest atau nilai awal kedua kelas tidak
berbeda secara signfikan hanya berbeda 1,05 saja. Hal tersebut menandakan bahwa
kemampuan awal kedua kelas tersebut relatif sama. Kemudian pada gambar 2
dibawah ini peneliti akan menyajikan diagram batang nilai postest atau setelah
diberikan treatment di kedua kelas tersebut.

Perbandingan nilai postest

Kelas
eksperimen;

78,31

Kelas kontrol;

W

Kelas eksperimen Kelas kontrol

Gambar 2. Nilai rata-rata postest kelas kontrol dan eksperimen
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Mengacu pada diagram batang yang telah disajikan di atas, terdapat perbedaan
antara dua kelas, yakni sebesar 10,84 poin. Kelas yang menerima treatment atau
perlakuan mempunyai rata-rata nilai hasil belajar yang jauh Ilebih tinggi
dibandingkan dengan kelas yang tidak menerima perlakuan. Selanjutnya peneliti
juga akan menyajikan diagram batang untuk melihat perbandingan nilai rata-rata
pretest dan postest antara kedua kelas tersebut pada gambar 3 di bawabh ini.

Perbandingan nilai pretest dan postest

78,31
65,37 - 64,32 67,47

Kelas eksperimen

B Nilai Pretost  ® Nilai |

Gambar 3. Perbandingan nilai rata-rata kelas kontrol dan eksperimen

Mengacu pada diagram batang yang telah disajikan diatas terlihat bahwa ada
peningkatan sebesar 12,94 pada kelas yang menerapkan strategi pembelajaran
berdiferensiasi, yaitu kelas eksperimen sedangkan pada kelas yang tidak menerapkan
strategi tersebut, yaitu kelas kontrol hanya terjadi peningkatan sebesar 3,15 yang
tidak menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi.

Bukti yang menguatkan bahwasanya ada pengaruh strategi pembelajaran
berdiferensiasi tersebut terhadap hasil belajar IPA siswa dapat kita lihat dari adanya
peningkatan rata-rata yang signifikan dari nilai awal dimana setelah diberikan
treatment meningkat sebesar 12,94 sedangkan kelas yang tidak diberikan treatment
hanya meningkat 3,15. Adanya peningkatan hasil belajar tersebut sejalan dengan
temuan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Simbolon dkk.,
2022) yang memperlihatkan adanya peningkatan sebesar 22,98 poin setelah
menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi pada para siswa kelas V111 SMP.
Temuan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Septyana dkk.,
2023) juga memperlihatkan hasil yang demikian dimana saat prasiklus hanya
30,56% dari 36 siswa kelas X SMA yang mencapai kriteria ketuntasan tetapi saat
diterapkannya strategi pembelajaran berdiferensiasi peserta didik yang mencapai
kriteria ketuntasan mencapai angka sebesar 94,44%.

Beberapa penelitian serupa berkaitan dengan penggunaan strategi
pembelajaran pada materi IPA seperti (Fathonah & Ginting, 2022) memperlihatkan
adanya peningkatan hasil belajar sebesar 11,17 poin ketika menerapkan strategi
pembelajaran Giving Question And Getting Answer kepada 17 siswa di sekolah
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dasar, angka tersebut lebih rendah 1,77 poin dari peningkatan hasil belajar 30 siwa
pada kelas eksperimen di dalam penelitian ini. Sedangkan temuan (Nopiyarti dkk.,
2023) memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar sebesar 21,2 poin dari 23
peserta didik ketika menerapkan strategi pembelajaran everyone is a teacher here,
angka tersebut lebih tinggi 8,26 poin dari yang diperoleh penulis. Pada temuan
(Indriani & Qiftiyah, 2021) memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar IPS
dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif instant assessment dengan jumlah
rata-rata 34.057 sedangkan setelah penerapan hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dengan rata-rata 75.82.

Berdasarkan asumsi penulis mengapa strategi pembelajaran everyone is a
teacher here menghasilkan poin yang lebih tinggi dari hasil temuan penulis karena,
pertama peserta didik di dalam strategi tersebut terlibat aktif dalam restrukturisasi
ide dimana mereka menyampaikan, membangun dan mengevaluasinya hal tersebut
sejalan dengan teori belajar konstruktivisme (Siregar & Hartini Hara, 2015), kedua
perbedaan karakteristik peserta didik karena strategi ini menurut penulis kurang
cocok digunakan apabila siswa dikelas cenderung introvert, serta sangat tergantung
pada kemampuan mengingat, mengungkapkan, membandingkan, menilai dan
mengambil sebuah keputusan (Siregar & Hartini Hara, 2015) sehingga apabila
digunakan di dalam kelas yang mayoritas kemampuan berpikir siswa rendah maka
strategi tersebut tidak akan berjalan dengan sebagaimana mestinya sehingga menurut
penulis kemampuan berpikir subjek pada penelitian tersebut lebih tinggi dari subjek
peneliti. Meski demikian menurut penulis strategi pembelajaran berdiferensiasi lebih
bersifat fleksibel dalam penerapannya dibandingkan strategi tersebut.

Alasan mengapa strategi pembelajaran berdiferensiasi lebih fleksibel karena
bisa digunakan dalam kondisi apapun pada peserta didik karena sifatnya yang
memfasilitasi setiap kebutuhan. Kemudian alasan strategi ini mampu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa karena strategi tersebut mampu memfasilitasi
kebutuhan siswa seperti gaya belajar dimana di dalam penelittian ini, peneliti
merancang pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan perbedaan gaya belajar
dikarenakan tingkat kecerdasan dan minat mereka relatif sama. Gaya belajar siswa
sangat mempengaruhi hasil belajar (Hasanah dkk., 2018; Suyono, 2018) sehingga
apabila setiap gaya belajar dari peserta didik terfasilitasi dengan baik maka akan
berdampak pada peningkatan hasil belajar yang akan mereka peroleh.
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4. Simpulan dan Saran

Strategi pembelajaran berdiferensiasi pada kurikulum merdeka memiliki pengaruh
ternadap hasil belajar belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV di SDN 226
Palembang, adanya peningkatan pada nilai rata rata hasil belajar sebesar 12,94 dan nilai
Sig. pada uji hipotesis Mann-Whitney menunjukkan angka sebesar 0,003 atau < 0,05
sehingga strategi pembelajaran berdiferensiasi memiliki pengaruh yang positif guna
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA. Penulis memberikan saran pada para
tenaga pendidik khususnya di Sekolah Dasar untuk menggunakan strategi pembelajaran
berdiferensiasi ini ke sekolah yang belum pernah menggunakannya sedangkan kepada para
peneliti yang lain untuk meneliti lebih dalam dan komprehensif terhadap strategi
pembelajaran berdiferensiasi ini.

5. Kontribusi penulis

MR menyusun konsep penelitian, menyusun alat pengumpul data (APD),
mengumpulkan data kelas eksperimen, mengolah dan menginterpretasi data, menyajikan
data pada tabel, menulis hasil dan pembahasan serta simpulan dan saran. MAP
mengumpulkan data kelas kontrol, menyebarkan APD, mentabulasi data dan menulis
pendahuluan. ANS menulis abstrak dan metode penelitian, menyebarkan APD,
mengumpulkan data kelas kontrol dan mencari referensi.
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